BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG KONSEP PENDIDIKAN ANAK

A. Keluarga
1. Pengertian Keluarga

Kata keluarga berasal dari bahasa Inggris y&atailiy. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonegj2002: 536), keluarga adalah ibu dan
bapak beserta anak-anaknya; seisi rumah. Abd Aséltagaimana disitir
Ramayulis membagi macam-macam keluarga yaitu kgduposisi utama
(primary) dan keluarga posisi tambahauglementary yang keduanya
saling melengkapi bangunan keluarga dalam IslamsisPoutama
(primary) adalah keluarga dalam tingkatan pertaaragyterdiri atas ayah,
ibu dan anak. Posisi tambahasuglementary adalah keluarga pada
tingkatan kedua, yang terdiri atas anggota darurkedn ibu baik ke
samping maupun ke atas dan keluarga karena persaag@ena. Bagi
setiap keluarga diperlukan seorang kepala keluaag memegang
kendali pimpinan dan penanggung jawab utama, merajasan Islam
penanggung jawab utama ialah suami (Ramayulis,:2001

Adapun unsur-unsur keluarga terdiri dari bapak, dan anak.
Keluarga mempunyai peranan penting untuk membagrtwmbuhan dan
perkembangan jasmani anak serta menciptakan kesefgmani dan
rohani yang baik (Ramayulis, 2001: 81). Keluarga rupakan
kelembagaan (institusi) primer yang sangat pentlatgm kehidupan
manusia, baik sebagai individu maupun masyarakdidisdi dan Wahyu,
2001: 5). Sebenarnya keluarga mempunyai fungsi ek hanya
terbatas selaku penerus keturunan saja. Dalam digandidikan,
keluarga merupakan sumber pendidikan utama, kaegela pengetahuan
dan kecerdasan intelektual manusia diperoleh partama dari orang tua

dan anggota keluarganya (Gunarsa, 1986: 1).
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Menurut Notosoedirdjo dan Latipun (2002: 175) baltata cara
kehidupan keluarga akan memberikan suatu sika@ getkembangan
kepribadian anak yang tertentu pula. Dalam hubunigganMoeljono
Notosoedirdjo dan Latipun meninjau tiga jenis taara kehidupan
keluarga, yaitu tata cara kehidupan keluarga ydrgdémokratis, (2)
membiarkan dan (3) otoriter. Anak yang dibesarkatard susunan
keluarga yang demokratis, membuat anak mudah Headdii dan ramah
tamah. Anak belajar menerima pandangan-pandangang dain, belajar
dengan bebas mengemukakan pandangannya sendmeatayemukakan
alasan-alasannya. Hal ini bukan berarti bahwa drethlas melakukan
segala-galanya, bimbingan kepada anak tentu haveslkaén. Anak yang
mempunyai sikap agresif atau dominasi, kadang-katimpak tetapi hal
ini kelak akan mudah hilang bila dia dibesarkananalkeluarga yang
demokratis. Anak lebih mudah melakukan kontrol daddp sifat-sifatnya
yang tak disukai oleh masyarakat. Anak yang dilk@sadalam. susunan
keluarga yang demokratis merasakan akan kehangatgaulan.

Adapun keluarga yang sering membiarkan tindakark,ameaka
anak yang dibesarkan dalam keluarga yang demikiaakian membuat
anak tidak aktif dalam kehidupan sosial, dan dagiibitakan anak
menarik diri dari kehidupan sosial. Perkembangasik fianak yang
dibesarkan dalam keluarga ini menunjukkan terhamf@ak mengalami
banyak frustrasi dan mempunyai kecenderungan untudah membenci
seseorang. Dalam lingkungan keluarga anak tidak unmekkan
agresivitasnya tetapi dalam pergaulan sosialnyakkelnak banyak
mendapatkan kesukaran. Dalam kehidupan sosialmak fadak dapat
mengendalikan agresivitasnya dan selalu mengankiaip sngin menang
dan benar, tidak seperti halnya dengan anak yahgsadikan dalam
susunan keluarga yang demokratis. Hal ini terjanieka anak tidak dapat
mendapatkan tingkat interaksi sosial yang baiketlidrganya. Sedangkan
anak yang dibesarkan dalam keluarga yang otobi@sanya akan bersifat

tenang, tidak melawan, tidak agresif dan memputiggkah laku yang
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baik. Anak akan selalu berusaha menyesuaikan pamaya dengan
kehendak orang lain (yang berkuasa, orang tua).g&endemikian

kreativitas anak akan berkurang, daya fantasinyarig) dengan demikian
mengurangi kemampuan anak untuk berpikir abstraitedtara itu, pada
keluarga yang demokratis anak dapat melakukan kamyaplorasi

(Notosoedirdjo dan Latipun: 2002: 176).

Tipe kepemimpinan orang tua yang otoriter, megskakidisukai
oleh kebanyakan orang, karena menganggap diringagae orang tua
paling berkuasa, paling mengetahui dalam segalatdtapi dalam etnik
keluarga tertentu masih terlihat dipraktikkan. Dalgraktiknya tipe
kepemimpinan orang tua yang otoriter cenderungnimgénguasai anak.
Perintahnya harus selalu dituruti dan tidak boléantah. Anak kurang
diberikan kesempatan untuk memberikan tanggapamndabentuk
penjelasan, pandangan, pendapat atau saran-saiampa Tmelihat
kepentingan pribadi anak, yang penting instrukangrtua harus dituruti.
Tipe kepemimpinan orang tua yang otoriter selaia Bduntungannya,
juga ada kelemahannya. Anak yang selalu taat périatlalah di antara
keuntungannya. Sedangkan kelemahannya adalah kelmidanak statis,
hanya menunggu perintah, kurang kreatif, pasif,kmisnisiatif, tidak
percaya diri, dan sebagainya (Djamarah, 2004: 70).

Dari tiga jenis tersebut di atas Baldwin yang dixuvloeljono
Notosoedirdjo dan Latipun(2002: 176 mengatakan bahwa lingkungan
keluarga yang demokratis merupakan tata cara yarmpik bagi anak
untuk memberikan kemampuan menyesuaikan diri. Nadennkian, tata
cara susunan keluarga ini kenyataannya tidak terlsagara tajam
berdasarkan ciri-ciri keluarga dalam tiga jenisébéut. Yang terbanyak
ialah campuran dari tiga jenis tersebut, dan dalainyang demikian ini
akan ditentukan oleh mana yang paling menonjol g paling kuat

yang ada dalam susunan suatu keluarga.
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Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan bahweaanan
keluarga sangat besar pengaruhnya dalam mewamilakpeanak, karena

itu keluarga merupakan benteng utama dalam memhbanghadi anak.

Perkembangan Anak dalam Keluarga

Menurut Hurlock (tth: 2), Istilah perkembangan begra
serangkaian perubahan progresif yang terjadi selzdgfaat dari proses
kematangan dan pengalaman. Selanjutnya ElisabetduBock dengan
mengutip perkataan Van den Daele menyatakan:

"Perkembangan berarti perubahan secara kualitiaiif,oerarti
bahwa perkembangan bukan sekedar penambahan keberap
sentimeter pada tinggi badan seseorang atau petagk
kemampuan seseorang, melainkan suatu proses sitedaai
banyak struktur dan fungsi yang kompleks. Padardgaaada dua
proses perkembangan yang saling bertentangan ggaditsecara
serempak selama kehidupan, yaitu pertumbuhan atEuse dan
kemunduran atau involusi."

Menurut Mappiare (1982: 24) sebagaimana mengutipabgth
B.Hurlock bahwa jika dibagi berdasarkan bentuk-bkererkembangan
dan pola-pola perilaku yang nampak khas bagi usia-tertentu, maka

rentangan kehidupan terdiri atas sebelas masa:yaitu

Prenatal : Saat konssepsipai lahir.
Masa neonatal : Lahir sampai ahktiiiggu kedua setelah lahir.
Masa bayi . Akhir minggudkmx sampai akhir tahun kedua.

Masa kanak-kanak awal : Dua tahun sampai enammtah
Masa kanak-kanak akhir : Enam tahun sampai se@auhsebelas tahun.
Pubertas/preadolescence : Sepuluh atau dua bbias sampai tiga belas

atau empat belas tahun

Masa remaja awal : Tiga belas atau emglaisiiahun sampai tujuh
belas tahun.

Masa remaja akhir :Tujuh belas tahun sarDpa puluh satu tahun.
Masa dewasa awal : Dua puluh satu tahupaaempat puluh tahun.

Masa setengah baya : Empat puluh sampai poarh tahun
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Masa tua : Enam puluh takampai meninggal dunia
Dalam pembagian rentangan usia menurut Hurlochadi, &erlihat
jelas masa kanak-kanak awal: dua tahun sampai ésfaum, dan masa
kanak-kanak akhir: enam tahun sampai sepuluh ataelas tahun.
Y. Byl yang dikutip Ahmadi (2004: 47) membagi fas@ak
sebagai berikut:
Fase bayi 0,0-0,2.
Fase tetek 0,2-1,0.
Fase pencoba 1,0-4,0.
Fase menentang 2,0 - 4,0.
Fase bermain 4,0-7,0.
Fase sekolah 7,0-12,0.
Fase pueral 11,0 - 14,0.
Fase pubertas 15,0 - 18,0.

Dengan melihat pembagian yang berbeda-beda ankdirssadu

- ® 2 0 T p
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dengan lainnya, Asnely (1997: 48) mengambil kesiapudengan
melakukan pembagian:

1. Fase pranatal;

2. fase awal masa kanak-kanak, umur 0-5 tahun;

3. fase akhir masa kanak-kanak, umur 6-12 tahun;

4. fase remaja dan dewasa, umur 13-18 tahun.

Pembagian perkembangan ke dalam masa-masa perkganban
hanyalah untuk memudahkan mempelajari dan memaliami anak-
anak. Walaupun perkembangan itu dibagi-bagi ke ndataasa-masa
perkembangan, namun tetap merupakan kesatuan yanga hdapat
dipahami dalam hubungan keseluruhan (Zulkifli, 198%).
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3. Karakteristik Anak pada Setiap Perkembangan

Keluarga merupakan lembaga pertama dalam kehidapaik,
tempat ia belajar dan menyatakan diri sebagai mékhbsial. Dalam
keluarga, umumnya anak ada dalam hubungan intengksg intim.
Segala sesuatu yang diperbuat anak mempengarubargahya dan
sebaliknya. Keluarga memberikan dasar pembentultagkath-laku,
watak, moral dan pendidikan kepada anak. Pengalamenaksi di dalam
keluarga akan menentukan pula pola tingkah-lakik deehadap orang
lain dalam masyarakat (Kartono, 1985: 19).

Sebenarnya sejak anak masih dalam kandungan telaiak
pengaruh-pengaruh yang di dapat dari orang tuallsalnya situasi
kejiwaan orang tua (terutama ibu) bila mengalansuktan, kekecewaan,
ketakutan, penyesalan, terhadap kehamilan tentunsajnberi pengaruh.
Juga kesehatan tubuh, gizi makanan ibu akan mepéegaruh terhadap
bayi tentu saja mengakibatkan kurangnya perhagiameliharaan, kasih
sayang. Padahal segala perlakuan sikap sekitaakan memberi andil
terhadap pembentukan pribadi anak, bila bayi seringngalami
kekurangan, kekecewaan, tak terpenuhinya kebutsbeara wajar tentu
saja akan memberi pengaruh yang tidak sedikit dapmmyesuaian
selanjutnya. Pada masa anak sangat sensitif apf dieeissakan orang
tuanya. Dengan kedatangan kelahiran adiknya seenigatian orang tua
berkurang, hal ini akan dirasakan oleh anak dan peegaruhi
perkembangan (Sundari, 2005: 65).

Seirama dengan perkembangan ini, anak tersebut utehkan
beberapa hal yang sering dilupakan oleh orang Kebutuhan ini
mencakup rasa aman, dihargai, disayangi, dan nelgmatdiri. Rasa
aman ini dimaksudkan rasa aman secara materialnuamtal. Aman
secara material berarti orang tuanya memberikamutkbnnya seperti
pakaian, makanan dan lainnya. Aman secara mentartbeharus

memberikan  perlindungan emosional, menjauhkan ketgEn-
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ketegangan, membantu dalam menyelesaikan problemalmeEmosional
(Simanjuntak dan I.L. Pasaribu, 1984: 282).

Pada tulisan ini sesuai dengan tema skripsi balemalis hanya
akan mengetengahkan fase ketiga dari perkembangak yaitu fase
akhir masa kanak-kanak. Fase ini adalah permulaak laersekolah yang
berkisar antara umur 6 sampai 12 tahun. Pada fagsendidikan anak
tidak hanya terfokus pada keluarga, tetapi lebilaslulagi yaitu
mempersiapkan anak untuk mengikuti kewajiban betabk

Yang menjadi fokus pembahasan pada pasal ini adalah
perkembangan anak dari aspek jasmani, intelekdaal akhlak

Banyak ahli menganggap masa ini sebagai masa tedangna
apa yang telah terjadi dan dipupuk pada masa-melselusnnya akan
berlangsung terus untuk masa-masa selanjutnya (Gurdan Ny. Y.
Singgih D. Gunarsa, tth: 13).

a. Perkembangan Jasmani

Anak umur 5-7 tahun perkembangan jasmaninya cepat,
badannya bertambah tinggi, meski beratnya berkussigngga ia
kelihatan lebih tinggi dan kurus dari masa-masalsetnya, tampak
sekali terlihat pada wajahnya (Asnely, 1997: 57knMrut Monks,
A.M.P.Knoers, dan Haditomo (2002: 177) bahwa sampaur 12
tahun anak bertambah panjang 5 sampai 6 cm tiammgh. Sampai
umur 10 tahun dapat dilihat bahwa anak laki-lakakag¢ebih besar
sedikit daripada anak wanita, sesudah itu makataadebih unggul
dalam panjang badan, tetapi sesudah 15 tahun aalakaki
mengejarnya dan tetap unggul daripada anak wanita.

Kekuatan badan dan tangan anak laki-laki bertandsgiat
pada umur 6-12 tahun. Dalam masa ini juga ada paarbdalam sifat
dan frekuensi motorik kasar dan halus. Ternyatavhakecakapan-
kecakapan motorik ini mulai disesuaikan dengan |kataan
lingkungan. Gerakan motorik sekarang makin tergamtdari aturan
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formal atau yang telah ditetapkan (Monks, A.M.P.oKrs, dan
Haditomo (2002: 177).

Bermain merupakan suatu cara untuk mempersiapkak an
terhadap pekerjaan-pekerjaannya di masa, datariggb sdengan
bermain, anak dididik dalam berbagai segi sep@&dgmpni, akal-
perasaan, dan sosial-kemasyarakatan. Kemudian ipermhapat
menguatkan otot-otot tubuh anak dan melatih pandaranya untuk
mengetahui hubungan sesuatu dengan yang lainnga.f&se ini anak
juga cenderung berpindah dari permainan sandiwaepada
permainan sesungguhnya seperti bola kaki, bulkkiangdan lain-lain.

. Perkembangan Intelektual, Fantasi, dan Perasaan.

Dalam keadaan normal, pikiran anak pada masa ini
berkembang secara berangsur-angsur dan tenang. Betakbetul
berada dalam stadium belajar. Di samping keluargekolah
memberikan pengaruh yang sistematis terhadap peuoikaen akal-
budi anak. Pengetahuannya bertambah secara pesatyalB
ketrampilan mulai dikuasainya, dan kebiasaan-kebhmstertentu
mulai dikembangkannya. Dari keadaan egosentris anakasuki
dunia objektivitas dan dunia pikiran orang lain. skd untuk
mengetahui realitas benda dan peristiwa-peristiveamdarong anak
untuk meneliti dan melakukan eksperimen.

Kartono (1995: 138) menjelaskan:

"Minat anak pada periode tersebut terutama sekatiutah
pada segala sesuatu yang dinamis bergerak. Anakysaal ini
sangat aktif dan dinamis. Segala sesuatu yang alitif
bergerak akan sangat menarik minat perhatian dwak.pula
minatnya banyak tertuju pada macam-macam aktiviDes
semakin banyak dia berbuat, makin bergunalah &ksvi
tersebut bagi proses pengembangan kepribadiannya."

Tentang ingatan anak pada usia ini, ia juga meskala

"Ingatan anak pada usia ini mencapai intensitasmgpddesar
dan paling kuat. Daya menghafal dan memorisasi g@en
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sengaja memasukkan dan melekatkan pengetahuan .dalam
ingatan) adalah paling kuat. Dan anak mampu mejodah
materi ingatan paling banyak." (Kartono (1995: 138)

c. Perkembangan akhlak

Konsep moral pada akhir masa kanak-kanak sudah jauh
berbeda, tidak lagi sesempit pada masa sebelunvs@urut Piaget,
anak usia 5-12 tahun konsepnya tentang keadilaahsberubah.
Pengertian yang kaku tentang benar dan salah ygoedajhri dari
orang-tua menjadi berubah. Anak mulai memperhitangkeadaan
khusus di sekitar pelanggaran moral. Relativismeaihmeringankan
nilai moral yang kaku. Misalnya bagi anak umur Buta berbohong
selalu buruk, sedang anak yang lebih besar sadawabalalam
beberapa situasi berbohong dibenarkan dan tidaklusdburuk
(Hurlock, tth: 163).

Hurlock (tth: 164) mengatakan bahwa anak yang miasibda
pada fase awal masa kanak-kanak melakukan pelamgdaebabkan
ketidaktahuan terhadap peraturan. Dengan meningkaisia anak, ia
cenderung lebih banyak melanggar peraturan-peratliraumah dan
di sekolah ketimbang perilakunya waktu ia masihihleuda.
Pelanggaran di rumah sebagian, karena anak inginega&kan
kemandiriannya, dan sebagian lagi karena anakgsenenganggap
peraturan tidak adil, terutama apabila berbeda atengeraturan-
peraturan rumah yang diharapkan dipatuhi oleh seraman.
Meningkatnya. pelanggaran di sekolah disebabkah &knyataan
bahwa anak yang lebih besar tidak lagi menyenagiplah seperti
ketika masih kecil, dan tidak lagi menyukai gurpesé ketika masih
duduk di kelas yang lebih rendah. Menjelang akhasankanak-kanak
pelanggaran semakin berkurang. Menurunnya pelaaggadalah
karena adanya kematangan fisik dan psikhis, tétah sering karena

kurangnya tenaga yang merupakan ciri pertumbuhasat pgang
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mengiringi bagian awal dari masa puber. Banyak gmaguber yang
sama sekali tidak mempunyai tenaga untuk nakal.

Dari uraian di atas, tentang perkembangan akhlak aada
akhir masa kanak-kanak, jelaslah bahwa anak beausaituk
menyesuaikan diri dengan aturan-aturan sosial Hitagseya yang
apabila terjadi sesuatu pelanggaran akan mengk&ibaadanya
sanksi. Sebagai salah satu usaha untuk mengatémngparan,
diterapkan suatu disiplin yang disesuaikan dengangkat
perkembangan anak. Di samping itu, orang-tua psrémberikan
pengertian tentang nilai-nilai kepada anak, dan bhiasakan untuk
melaksanakan nilai-nilai tersebut. Pada saatny& goealu diberi
ganjaran seperti pujian atas perlakuannya melakaanailai-nilai
tersebut, yang sudah barang tentu pujian tersebesuhikan dengan
tingkat perkembangan anak.

Dengan demikian nyatalah bahwa perkembangan and& pa
fase ini baik perkembangan jasmani, intelektuahtadsi maupun
perasaan dan akhlak sangat berpengaruh terhadepiEngan anak
pada fase-fase berikutnya.

B. Hak dan Kewajiban Orang Tua terhadap Anak
1. Hak Orang Tua dari Anak

Orang tua mempunyai kewajiban memelihara anak aepgauh
tanggung jawab sebagai amanah Allah. Namun selyalilorang tua pun
mempunyai hak terhadap anak sebagai berikut

Pertama anak-anak harus melayani orang tuanya dengan baik
lemah-lembut menyayanginya, selalu menghormati,syalkur atas jasa-
jasa mereka terhadapnya. Anak-anak juga harus robmatkrintah-
perintahnya kecuali kalau menyuruh kepada mak&tamayulis, 2001:
52). Firman Allah SWT:
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"Allah telah memastikan bahwa janganlah kamu meivgdnkecuali

Allah, dan berbuat baiklah kepada orang tua. Jatahs satunya atau
keduanya telah tua, janganlah engkau menghardikigtakan

kepadanya kata-kata yang mulia. Curahkanlah kepael®ka kasih
sayang dan katakanlah: Wahai Tuhanku sayangilahuakee

sebagaimana mereka mendidikku di waktu kecil." (@lSlsraa’ :23-

24).

Dalam Tafsir al-Quran al-Azim lbnu Katsir (2003: 174-175)
menerangkan bahwa Allah Swt. memerintahkan (kepeaaba-hamba-
Nya) untuk menyembah Dia semata, tiada sekutu Nggi- Katagada
dalam ayat ini mengandung makna perintah. Mujahidngatakan
sehubungan dengan makna firman-Nyaadada," bahwa makna yang
dimaksud ialah memerintahkan. Hal yang sama dikatateh Ubay ibnu
Ka'b, Ibnu Mas'ud, dan Ad-Dahhak ibnu Muzahim; rkare
mengartikannya, "Dan Tuhanmu telah memerintahkapaysau kamu
jangan menyembah selain Dia." Selanjutnya disebugi@intah berbakti
kepada kedua orang tua. Allah memerintahkan kepadartuk berbuat
baik kepada ibu bapakmu, janganlah kamu mengelnadtata-kata yang
buruk kepada keduanya, sehingga kata 'ah’ punmp@ngpakan kata-kata
buruk yang paling ringan tidak diperbolehkan.

z
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"Kami telah mewasiatkan manusia akan kedua oraagytu Dia
dikandung oleh ibunya dalam keadaan lemah kemudisnsukan
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selama dua tahun. Bersyukurlah kepadaku dan kdmludapakmu,
hanya kepada-Kulah kembalimu." (Lugman: 14).

Ibnu Katsir (2003: 175-176) menerangkan bahwa Al&it.
menyebutkan kisah Lugman dengan sebutan yang balikya Dia telah
menganugerahinya hikmah; dan Lugman menasihati ngaakyang
merupakan buah hatinya, maka wajarlah bila ia mekdekepada orang
yang paling dikasihinya sesuatu yang paling utaara gengetahuannya.
Karena itulah hai pertama yang dia pesankan kepaknya ialah
hendaknya ia menyembah Allah semata, jangan meskpgtukannya
dengan sesuatu pun. Kemudian Lugman memperingatkaknya,
sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar-begzaliman

yang besar.

iy AN 6,03 Y fgs/—’ Gl Gisl 3

"Ingatlah ketika kami membuat perjanjian denganlBamI bahwa

janganlah kamu menyembah kecuali kepada Allah édoulat baiklah
kepada kedua ibu bapak... (Q.S. Al Bagarah: 83)."

Ibnu Katsir (2003: 642-845) menerangkan bahwa miekfat ini
Allah mengingatkan kaum Bani Israil terhadap apagydelah Dia
perintahkan kepada mereka dan pengambilan janh-Miga atas hal
tersebut dari mereka, tetapi mereka berpaling damuanya itu dan
menentang secara disengaja dan direncanakan, &edangereka
mengetahui dan mengingat hal tersebut. Maka Allah &emerintahkan
mereka agar menyembah-Nya dan jangan menyekutukanedngan
sesuatu pun. Hal yang sama diperintahkan pula kepachua makhluk-
Nya, dan untuk tujuan tersebutlah Allah menciptakaereka. Dan
berkatalah kepada mereka (kedua orang tua) dengdndan lemah

lembut; termasuk dalam hal iamar ma'rufdannahi munkardengan cara
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yang makruf. Sebagaimana Hasan Al-Basri berkatabsgigan dengan
ayat ini, bahwa perkataan yang baik ialah yang medigngamar ma'ruf

dan nahi munkay serta mengandung kesabaran, pemaafan, dan
pengampunan serta berkata baik kepada manusiartisgpeg telah
dijelaskan oleh Allah Swt., yaitu semua akhlak bg#ng diridai oleh
Allah Swt.

z
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"Kami telah wasiatkan manusia agar berbuat bailagestiua orang
tuanya. Dia dikandung oleh ibu secara terpaksadilahirkan juga
secara terpaksa, mengandung dan menyusukannyautigabulan...”
(Q.S Al-Ahqgaf: 15).

DalamTafsir al-Maragj Al-Maragi (1993: 30) menyatakan bahwa
Kami (Allah Swt) memerintahkan manusia supaya barinaik kepada
kedua ibu bapaknya serta mengasihi keduanya dabakierkepada
keduanya semasa hidup mereka maupun sesudah kemediaka. Dan
Kami jadikan berbakti kepada kedua orang tua selzagal yang paling
utama, sedang durhaka terhadap keduanya termasalbdear.

Kedug anak-anak memelihara, membiayai serta memelihara
kehormatan ibu-bapak tanpa pamrih. Pemeliharaarbapak ketika
dalam keadaan lemah dan uzur adalah termasuk kanajitama dalam
Islam. Sebenarnya memberi nafkah itu bukanlah tujislam dalam
memelihara orang tua, tetapi yang terpenting adatadmelihara
silaturrahmi. Walau si anak berbuat kebaikan daanhkepada orang
tuanya belum dapat ia membalas segala kebaikaiRgmgyulis, 2001
64).

Ketiga, bahwa anak-anak menyuruh orang tuanya untuk
menunaikan ibadah haji yang tidak sanggup merekagerjakannya

dengan harta milik mereka sendiri.
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Keempat mendoakan orang tuanya semasa masih hidup dan
sesudah matinya dan selalu melanjutkan kebaikadegygan orang-orang
yang menjadi sahabat ibu-bapaknya (Ramayulis, 200)1:

Dalam setiap masyarakat manusia, pasti akan dijukglaarga.
Keluarga merupakan kelompok sosial kecil yang tedhri suami, istri
beserta anak-anaknya yang belum menikah. Keludegamnya juga
disebut rumah tangga, yang merupakan unit terldadhm masyarakat
sebagai wadah dan proses pergaulan hidup (Soelkd@é; 1). Keluarga
merupakan kelompok sosial yang pertama dalam kphidumanusia,
tempat ia belajar dan menyatakan diri sebagai niarscsial di dalam

hubungan interaksi dengan kelompoknya (Gerungaf8:1130).
. Kewajiban Orang Tua terhadap Anak

Hak yang dimiliki oleh seorang anak terhadap oraranya itu
sangatlah banyak. Namun di antara mereka tidaldalarskalau semua
yang telah dilakukan adalah sebuah hak dan atagjikean. Di antara hak
tersebut adalah sebagaimana dijelaskan dalam hédiits'if) yang

diriwayatkan dari Abi Rofi' di bawah:
LimS g e Wl ) Jew)lh <l 1B Wl gl e

Als i Ldly oSl aaday OIS Lo Wl 5> 1B aglde
s Sl My L (W8N Oly) e Oly (Rele)

Sl Wby (ol me o A adns Culdl 1S Bh Fad
(U 58 ) Lo (3 500 L1 bLs)

Artinya: "Dari Rofi' berkata: Aku bertanya kepadadilullah Saw: apakah
seorang anak itu memiliki hak terhadap kita selvagaa hak
kita terhadap mereka? Rasul bersabda: lya, halarsganak
terhadap orang tua itu adalah mengajarkannya nsgnuli
berenang, memanah dan memberi warisan yang bBi&ihdqy,
tth: 26)
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Dari hadits di atas dapat disimpulkan, bahwasarminyatara hak-
hak anak adalah:
1. Mengajarkannya menulis

Pada masa abad permulaan berdirinya sistem peadidik
klasikal, tugas kependidikan adalah mencerdaskga plikir (intelek)
manusia dengan melalui mata pelajaran menulis, raealdan
berhitung. Akan tetapi, sesuai dengan perkembahgatatan hidup
manusia maka tugas tersebut semakin bertambatludsnyiitu selain
mencerdaskan otak yang terdapat di dalam kephéad( juga
mendidik akhlak atau moralitas yang berkembangatiard hati atau
dada fear). Oleh karena itu, semakin meningkatmging demand
(kebutuhan yang meningkat) maka akhirnya manusiandidi
kecekatan atau ketrampilan untuk bekerja terampil.

Ketrampilan tersebut pada prinsipnya terletak pada
kemampuan tangan manuskafd. Pada akhirnya proses pendidikan
atau berlangsung pada titik kemampuan berkembartgyeyaal, yaitu
head, heart and handdungkin pada masa selanjutnya, sasaran pokok
proses pendidikan tersebut masih mengalami perabaatau
penambahan lagi (Arifin, 2003: 33).

2. Berenang dan memanah

Begitu pula berenang dan memanah, selain sebagai
keterampilan, berenang dan memanah itu mengisyarakepada
seorang muslim untuk menjadi seorang patriot yaaggduh.
Sehingga selain untuk sebagai olah raga, juga aelmaga untuk
menjaga diri sendiri dari musuh agama, bangsawtgnjlegara.

3. Memberikan rizki yang baik kepada anak

Dalam hadits ini, dapat disimpulkan bahwa yang @suod
"memberikan rizqgi yang baik kepada anak"”, memberigandidikan
ekonomi agar supaya anak tidak lemah dalam segnoghio
Rasulullah saw bersabda: "Semua manusia itu faltera ketakutan

mereka kepada kefakiran". Para pelajar pada méasdelaih dahulu
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mempelajari cara bekerja kemudian bam mencari isehingga
mereka tidak tamak terhadap harta orang lain, katang bijak
"Barang siapa merasa cukup dengan harta orangblaiarti dia
melarat".

Bila orang berilmu itu tamak maka ia tidak 'mendapa
kehormatan ilmu dan tidak berkata kepada keben&iah karena itu
Rasulullah saw bersabda: "Aku berlindung kepadaalAlldari
ketamakan yang mendekatkan diri kepada aib" (Asf®96), him.
81).

C. Tujuan Pendidikan Anak dalam Islam
1. Pengertian Pendidikan Islam

Ali (1990: 4) dalam bukunydhe Religion of Islanmenegaskan
bahwa Islam mengandung arti dua macam, yakni (I)goeap kalimah
syahadat; (2) berserah diri sepenuhnya kepada #akeXllah. Pengertian
tersebut jika diawali kata pendidikan sehingga madinkata "pendidikan
Islam™ maka terdapat berbagai rumusan.

Menurut Arifin (2003: 4), pendidikan Islam dapaadikan sebagai
studi tentang proses kependidikan yang bersifagrpssf menuju ke arah
kemampuan optimal anak didik yang berlangsung @b &ndasan nilai-
nilai ajaran Islam. Sementara Achmadi (2005: 2§-2&emberikan
pengertian, pendidikan Islam adalah segala usah&k umemelihara dan
mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya smagyang ada
padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnyan(ikamil) sesuai
dengan norma Islam.

Saleh (2000: 2-3) memberi pengertian juga tentaagdidikan
Islam vyaitu usaha sadar untuk mengarahkan pertuambuldan
perkembangan anak dengan segala potensi yang drakgn oleh Allah
kepadanya agar mampu mengemban amanat dan tangguaty sebagai

khalifah Allah di bumi dalam pengabdiannya kepadiahA Menurut an-
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Nahlawi (1996: 41), pendidikan Islam adalah pematamlividual dan
sosial yang dapat menyebabkan seseorang tundulpaaat Islam dan
menerapkannya secara sempurna di dalam kehidupdinidin dan
masyarakat. Pendidikan Islam merupakan kebutuhataknuntuk dapat
melaksanakan Islam sebagaimana yang dikehendakin @édah.
Berdasarkan makna ini, maka pendidikan Islam mesmgatan diri
manusia guna melaksanakan amanat yang dipikulkgradeaya. Ini
berarti, sumber-sumber Islam dan pendidikan Iskansama, yakni yang
terpenting, al-Qur'an dan Sunnah Rasul.

Dilihat dari konsep dasar dan operasionalnya senaktek
penyelenggaraannya, maka pendidikan Islam padanjasanengandung
tiga pengertian:

Pertama, pendidikan Islam adalah pendidikan meriglamtn atau
pendidikan Islami, yakni pendidikan yang dipaharan dlikembangkan
dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang texkamg dalam sumber
dasarnya, yaitu al-Qur'an dan al-Sunnah. Dalam @eiag) yang pertama
ini, pendidikan Islam dapat berwujud pemikiran deori pendidikan yang
mendasarkan diri atau dibangun dan dikembangkansdarber-sumber
dasar tersebut atau bertolak dari spirit Islam.

Kedua, pendidikan Islam adalah pendidikan ke-Istansau
pendidikan agama Islam, yakni upaya mendidikkanmagdslam atau
ajaran dan nilai-nilainya, agar menjaday of life(pandangan hidup) dan
sikap hidup seseorang. Dalam pengertian yang kiedpandidikan islam
dapat berwujud (1) segenap kegiatan yang dilakskaeorang atau suatu
lembaga untuk membantu seorang atau sekelompoktpebdik dalam
menanamkan dan menumbuh-kembangkan ajaran Islamildanilainya;
(2) segenap fenomena atau peristiva perjumpaamaadtea orang atau
lebih yang dampaknya adalah tertanamnya dan atabutorkembangnya
ajaran Islam dan nilai-nilainya pada salah satw diaberapa pihak
(Muhaimin, 2004: 23-24).
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Ketiga, pendidikan Islam adalah pendidikan dalatams atau
proses dan praktik penyelenggaraan pendidikan y@ertangsung dan
berkembang dalam realitas sejarah umat Islam. Daanygertian ini,
pendidikan Islam dalam realitas sejarahnya mengandudua
kemungkinan, yaitu pendidikan Islam tersebut bérgrar dekat dengan
idealitas Islam atau mungkin mengandung jarak késenjangan dengan
idealitas Islam (Muhaimin, 2004: 23-24).

Walaupun istilah pendidikan Islam tersebut dappaldami secara
berbeda, namun pada hakikatnya merupakan satwkesdan mewujud
secara operasional dalam satu sistem yang utuhsegordan teori
kependidikan Islam sebagaimana yang dibangun atpahami dan
dikembangkan dari al-Quran dan As-sunnah, men#apgtistifikasi dan
perwujudan secara operasional dalam proses pemdardaan pewarisan
serta pengembangan ajaran agama, budaya dan pmmatkdAm dari
generasi ke generasi, yang berlangsung sepanjgagptseumat Islam
(Muhaimin, 2004: 30).

Kalau definisi-definisi itu dipadukan tersusunlatat rumusan
pendidikan Islam, yaitu: pendidikan Islam ialah npemsiapkan dan
menumbuhkan anak didik atau individu manusia yamgsgsnya
berlangsung secara terus-menerus sejak ia lahipaameninggal dunia.
Yang dipersiapkan dan ditumbuhkan itu meliputi &gpsmani, akal, dan
ruhani sebagai suatu kesatuan tanpa mengesampisgkan satu aspek,
dan melebihkan aspek yang lain. Persiapan danmleuftan itu diarahkan
agar ia menjadi manusia yang berdaya guna dandlegb@aa bagi dirinya
dan bagi umatnya, serta dapat memperoleh suatuddgdm yang
sempurna.

Dengan melihat keterangan di atas, dapat diamksinksilan
bahwa pendidikan Islam adalah segenap upaya untrg@mbangkan

potensi manusia yang ada padanya sesuai dengam'ai@an hadis.
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2. Dasar-Dasar Pendidikan Islam

Dasar pendidikan Islam dapat dibedakan kepadaDé&spr ideal,
dan (2) Dasar operasional (Ramayulis, 1994: 54).

Dasar ideal pendidikan Islam adalah identik dengjanan Islam
itu sendiri. Keduanya berasal dari sumber yang sgaita Al-Qur'an dan
Hadits. Kemudian dasar tadi dikembangkan dalam paman para ulama
dalam bentuk :

(1) Al-Qur'an

Al-Qur'an sebagaimana dikatakan al-Qattan (1973dalam
kitabnyaMababhis fi Ulum al-Qur'aradalah mukjizat Islam yang kekal
dan mukjizatnya selalu diperkuat oleh kemajuan ipeagetahuan. la
diturunkan Allah kepada Rasulullah, Muhammad Sawtukin
mengeluarkan manusia dari suasana yang gelap mganguterang,
serta membimbing mereka ke jalan yang lurus. Sesiual-Qur’'an
merupakan syari’at, pilar dan azas agama Islamia seiapat
memberikan pengertian yang komprehensif untuk nesian suatu
argumentasi dalam menetapkan suatu produk hukummgem sulit

disanggah kebenarannya oleh siapa pun (Az-Zuhaii6: 16).

(2) Sunnah (Hadis)

Dasar yang kedua selain Al-Qur'an adalah SunnahliRkz.
Amalan yang dikerjakan oleh Rasulullah SAW dalamosps
perubahan hidup sehari-hari menjadi sumber utamdigi&an Islam
karena Allah SWT menjadikan Muhammad sebagai teladagi
umatnya. Firman Allah SWT.

-
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"Di dalam diri Rasulullah itu kamwushimenemukan teladan yang
baik..." (Q.S.Al-Ahzab:21) (Depag RI, 1986: 402)
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Al-Khatib (1989: 19) dalam kitabnydsdl al-Hadis 'Ulumuh
wa Mustalahmenjelaskan bahwa as-sunnah dalam terminologiailam
hadis adalah segala sesuatu yang diambil dari ®ReEgulSAW., baik
yang berupa sabda, perbuatan taqgrir, sifat-sé&t an non fisik atau
sepak terjang beliau sebelum diutus menjadi ramgertitahannuts
beliau di Gua Hira atau sesudahnya.

(3) Perkataan, Perbuatan dan Sikap Para Sahabat

Pada masa&hulafa al-Rasyidinsumber pendidikan dalam
Islam sudah mengalami perkembangan. Selain Al-Qu&n Sunnah
juga perkataan, sikap dan perbuatan para sahaddiat®an mereka
dapat dipegang karena Allah sendiri di dalam Al‘@uryang

memberikan pernyataan.

Firman Allah:
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"Orang-orang yang terdahulu lagitg®a-tama masuk Islam di
antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan oralaggyang
mengikuti mereka dengan baik Allah ridho kepadaekerdan
mereka pun ridho kepada Allah dan Allah menjadikeayi
mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungaaldinthya,
mereka kekal di dalamnya. ltulah kemenangan yargarbe
(Q.S. Al-Taubah: 100) (Depag RI, 1986: 532)

Dalam Tafsir al-Quran al-Azim lbnu Katsir (2003: 9)
menerangkan bahwa Allah Swt. menceritakan tentadg-Nya
kepada orang-orang yang terdahulu masuk Islamkdé&ngan kaum

Muhajirin, Ansar, dan orang-orang yang mengikufake mereka

dengan baik. Allah rida kepada mereka, untuk ita Bienyediakan
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bagi mereka surga-surga yang penuh dengan kenikmdem
kenikmatan yang kekal lagi abadi.
Firman Allah SWT:

25 ©° g —
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"Hai orang-orang beriman, bertaqwalah kepada hAlldan
hendaklah kamu bersama-sama dengan orang yang"éh&.
Al-Taubah: 119) (Depag RI, 1986: 534)

Katsir (2003: 95) menerangkan bahwa jujurlah kaldam
tetaplah kalian pada kejujuran, niscaya kalian aemmasuk orang-
orang yang jujur dan selamat dari kebinasaan seetgadikan bagi

kalian jalan keluar dari urusan kalian.

(4) ljtihad
Zahrah (1958: 379) dalam kitabnyaJsdl al-Figh

mengemukakan bahwa ijtihad artinya adalah upayagarahkan
seluruh kemampuan dan potensi untuk sampai pada gekara atau
perbuatan. ljtihad menurut ulama usul ialah usawaasg yang ahli
figh yang menggunakan seluruh kemampuannya untukggad
hukum yang bersifat amaliah (praktis) dari dalilidsang terperinci.

Sehubungan dengan itu, Aghnides (tth: 95) dalamutye
The Background Introduction to Muhammedan Lavenyatakan
sebagai berikut:

The word ijtihad means literally the exertion okgt efforts in order
to do a thing. Technically it is defined as "thetmg forth of every

effort in order to determine with a degree of prblbity a question of

syari'ah."It follows from the definition that a @&n would not be
exercising ijtihad if he arrived at an 'opinion Wdihe felt that he
could exert himself still more in the investigatioa is carrying out.

This restriction, if comformed to, would mean tlealization of the

utmost degree of thoroughness. By extension, dtédao means the
opinion rendered. The person exercising ijtihadcéled mujtahid.

and the question he is considering is called matahh.
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Perkataan ijtthad berarti berusaha dengan sunggudgsh
melaksanakan sesuatu. Secara teknis diartikan madnkga setiap
usaha untuk mendapatkan kemungkinan kesimpulamngnsuatu
masalah syari'ah”. Dari definisi ini maka seseorampk akan
melakukan ijtihad apabila dia telah mendapat suetsimpulan
sedangkan dia merasa bahwa dia dapat menyeliddih ldalam
tentang apa yang dikemukakannya. Pembatasan iniladarti suatu
penjelmaan bagi suatu penyelidikan yang sedalaantdala. Jika
diperluas artinya maka ijtihad berarti juga pendapgang
dikemukakan. Orang yang melakukan ijtihad dinamajtahnid dan
persoalan yang dipertimbangkannya dinamajtahad-fih
Dari pendapat di atas, penulis menyimpulkan baljtivead adalah
berusaha sungguh-sungguh dengan mempergunakan kéayampuan
intelektual serta menyelidiki dalil-dalil hukum daumbernya yang resmi,

yaitu al-Qur'an dan hadis.

. Tujuan Pendidikan Anak dalam Islam

Dalam pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia No&h
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional abtegn bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukrmédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbastakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilcakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratertas
bertanggungjawab.

Dalam konteksnya dengan pendidikan Islam, menurtifinA
(2003: 121), tujuan pendidikan Islam secara fil@sbkrorientasi kepada
nilai-nilai islami yang bersasaran pada tiga dimdngungan manusia
selaku "khalifah" di muka bumi, yaitu sebagai betik
a. Menanamkan sikap hubungan yang seimbang dan selieragan

Tuhannya.
b. Membentuk sikap hubungan yang harmonis, selaras,sdanbang
dengan masyarakatnya.
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c. Mengembangkan kemampuannya untuk menggali, memgettan
memanfaatkan kekayaan alam ciptaan Allah bagi Kkemgsm
kesejahteraan hidupnya dan hidup sesamanya saitkdy@entingan
ubudiahnya kepada Allah, dengan dilandasi sikapuhgén yang
harmonis pula.

Para pakar pendidikan Islam menurut Athiyah al-Abpraelah
sepakat bahwa tujuan dari pendidikan serta peragajdrukanlah
memenuhi otak anak didik dengan segala macam ibng pelum mereka
ketahui, melainkan: a. Mendidik akhlak dan jiwa ek&r; b. Menanamkan
rasa keutamaarfadhilah); c. Membiasakan mereka dengan kesopanan
yang tinggi; d. Mempersiapkan mereka untuk suatidkgan yang suci
seluruhnya dengan penuh keikhlasan dan kejujuramgén demikian,
tujuan pokok dari pendidikan Islam menurut al-Agrg2003: 13) ialah
mendidik budi pekerti dan pembentukan jiwa. Semusanpelajaran
haruslah mengandung pelajaran-pelajaran akhlakpseendidik haruslah
memikirkan akhlak dan memikirkan akhlak keagamaebekim yang
lain-lainnya karena akhlak keagamaan adalah aklkakg tertinggi,
sedangkan, akhlak yang mulia itu adalah tiang mmdidikan Islam.

Menurut Tafsir (2004: 50-51), tujuan umum pendidikglam
ialah a. Muslim yang sempurna, atau manusia yakgaaatau manusia
beriman, atau manusia yang beribadah kepada Abahmuslim yang
sempurna itu ialah manusia yang memiliki: (1) Akalncerdas serta
pandai; (2) jasmaninya kuat; (3) hatinya takwa kepallah; (4)
berketerampilan; (4) mampu menyelesaikan masalahradlmiah dan
filosofis; (5) memiliki dan mengembangkan sains) (Gemiliki dan
mengembangkan filsafat; (7) hati yang berkemampbarhubungan
dengan alam gaib.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambiidan bahwa
tujuan pendidikan Islam adalah untuk membangun dambentuk
manusia yang berkepribadian Islam dengan selalupegabal iman dan

takwa sehingga bisa berguna bagi bangsa dan agama.
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Tujuan tersebut tidak jauh berbeda dengan tujuadigiéan anak
dalam Islam yaitu anak yang memiliki kemampuan malardas, pandai,
jasmaninya kuat, hatinya takwa kepada Allah, beraebpilan, mampu
menyelesaikan masalah secara ilmiah dan filosbfsgan kata lain yaitu
anak yang berkepribadian Islam dengan selalu mdei@riman dan
takwa sehingga bisa berguna bagi bangsa dan agama.

Menurut ‘Ulwan (1996: 128) Di antara faktor-faktgrang
menyebabkan penyimpangan, rusak akhlak, dan haautapribadian
(split personality anak ialah lalainya kedua orang tua dalam menagerb
mengarahkan, dan mendidik anak. masyarakat tidd&hbmelalaikan
peranan seorang ibu dalam mengemban amanah, nmelaksakewajiban
dan tanggung jawab memelihara, mendidik anak-amak dembimbing
mereka. Tepatlah satu ungkapan peribahasa yangataéan: "Seorang
ibu itu laksana sebuah sekolah; bila engkau mengpdannya, berarti
engkau telah mempersiapkan suatu bangsa yang maewangi.

Ibu, dalam mengemban tanggung jawab sama dengan ldgdah
tanggung jawab ibu lebih penting dan menentukamnardialah yang
selalu menyertai dan memeliharanya sejak lahir,gyhanyak punya
kesempatan emas untuk mencetak anak itu menjadisi@agang sadar
diri dan tonggak hidup.

Anak sebagai tanaman yang tumbuh, sehingga perathdie atau
orang tua adalah sebagai tukang kebun, dan sekaotatbpakan rumah
kaca di mana anak tumbuh dan matang sesuai dengda p
pertumbuhannya yang wajar. Sebagai tukang kebukewajiban untuk
menyirami, memupuk, merawat, dan memelihara teghaalaaman yang
ada dalam kebun. llustrasi itu menggambarkan basetagai pendidik
dan orang tua haruslah melaksanakan proses peadidigar mampu
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anakk. difluatu
konsekuensi alami dari pertumbuhan dan kematanganati pohon,
banyak miripnya dengan mekarnya bunga dalam kogdrgj tepat. Dapat

dikatakan, bahwa apa yang akan terjadi pada anaanting pada
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pertumbuhan secara wajar dan lingkungan yang mekabeperawatan.
Adapun pertumbuhan yang alami adalah kegiatan berden kesiapan
atau proses kematangan. Isi dan proses belajamneimkg dalam kegiatan
bermain dan materi serta aktivitas dirancang uktgdatan bermain yang
menyenangkan dan tidak membahayakan (Mansur, 3)05:

Pada masa anak-anak umumnya yang siap untuk beldgah
melalui motivasi dan bermain. Hal itu menunjukkashlva anak-anak
akan siap untuk dikembangkan ketrampilannya apabi#h mencapai
suatu tingkatan di mana mereka dapat mengambiltkegan dari suatu
instruksi yang tepat. Setiap anak mempunyai jadweaiatangan berbeda
dan merupakan faktor bawaan. Masing-masing anaBetiar waktunya,
maka sebaiknya orang tua dan guru tidak memaksakak untuk belajar
sesuatu apabila belum siap (matang). Apabila arelnb siap belajar
menunjukkan bahwa anak itu belum matang, proseg wemi belum
terjadi. Oleh karena itu orang tua hendaknya setagimberi motivasi

dalam kegiatan bermain untuk mengembangkan ketlamanak.



